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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

        Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor yang paling penting 

dalam menentukan berkembang atau tidaknya suatu organisasi maupun 

lembaga pemasyarakat. Sumber Daya Manusia juga suatu sumber yang 

menjalankan semua aktivitas di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A 

serta mempertahankan kelangsungan hidup suatu lembaga pemasyarakat. 

Tingginya kualitas sumber daya manusia dapat mendorong dan membangun 

suatu Lembaga Pemasyarakat Wanita Kelas 2A dengan cepat dan tepat, oleh 

sebab itu organisasi perlu menjaga dan mengembangkan Sumber Daya 

Manusia yang mereka miliki saat ini.  

        Jika sebuah Lembaga Pemasyarakat Wanita Kelas 2A tidak memiliki 

sumber daya manusia, lembaga pemasyarakatan tersebut akan terasa sia-sia 

karena tidak akan bergerak dan tumbuh sebagaimana lembaga pemasyarakat 

pada umumnya. Sebuah Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A sangat 

memerlukan Sumber Daya Manusia yang menjadi penggerak dari berbagai 

macam pekerjaan yang akan dikerjakan oleh karyawan. Karyawan 

mempunyai tingkat pekerjaan yang berbeda-beda dalam melaksanakan 

pekerjaan mereka, untuk itu sangat diperlukan penempatan yang sesuai 

dengan keahlian karyawan guna menciptakan kinerja karyawan yang 

produktif dan optimal.  

        Sumber Daya Manusia menjadi suatu sorotan dan tumpuan bagi suatu 

perusahaan atau organisasi, dan juga sangat penting untuk pembangunan 

nasional suatu negara. Suatu organisasi harus memiliki sumber daya manusia 

yang dapat meningkatkan, mengembangkan dan juga dapat mengarahkan 

tujuan yang diharapkan. Pentingnya Sumber Daya Manusia dalam suatu 

perusahaan atau organisasi tentunya menjadi upaya untuk terus bertahan dan 

bersaing. Keberhasilan perusahaan sangat bergantung pada kemampuan 

mengelola sumber daya yang ada didalamnya.  

        Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A memiliki karyawan yang 

berkompetensi tinggi, perlu memperhatikan imbalan yang sesuai dengan 

keterampilan yang dimiliki karyawan tersebut untuk berprestasi dan dapat 

memberikan kontribusi besar kepada Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 

2A, apabila imbalan yang diberikan Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 

2A sesuai dengan tugas karyawan maka karyawan akan merasa puas dengan 

pekerjaannya, begitu juga sebaliknya. 

        Sumber Daya Manusia yang berkualitas juga mampu membuat 

perusahaan memiliki kinerja yang memuaskan sehingga ketahanan 

perusahaan semakin kuat dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. 



Universitas Esa Unggul  

2 
 

Pada dasarnya, perusahaan tidak hanya membutuhkan karyawan yang mampu 

dan terampil.Perusahaan sangat membutuhkan karyawan yang bisa bekerja 

lebih giat dan mempunyai keinginan untuk mencapai hasil yang optimal 

sesuai dengan tujuan perusahaan. Dukungan perusahaan terhadap 

kemampuan yang dimiliki oleh para karyawan menjadi hal penting 

mengingat lingkungan perusahaan baik internal dan eksternal akan selalu 

mengalami perubahan berkelanjutan. Banyak hal yang mendukung bagi 

Sumber Daya Manusia untuk memiliki kualitas dan kinerja yang baik, salah 

satunya adalah komitmen dari karyawan yang bersangkutan terhadap 

perusahaan tempatnya berada.  

        Beban kerja merupakan suatu tuntutan pekerja saat menerima 

permintaan, perintah atau tuntutan yang akan menghasilkan suatu bentuk dan 

tingkatan kinerja. Sehingga secara tidak langsung, produktivitas pekerja 

dipengaruhi oleh beban kerja yang diterimanya, yang terindikasi lewat 

kinerjanya. Beban kerja yang diterima pekerja dapat berupa beban kerja fisik, 

seperti paparan suhu lingkungan, kebisingan, pencahayaan yang berdampak 

pada metabolisme tubuh pekerja dari detak jantung, konsumsi oksigen, suhu 

tubuh dan sebagainya yang terlihat lebih konkrit dan dekat dengan aspek 

keselamatan dan kesehatan kerja. Beban kerja dapat pula berupa beban kerja 

mental yang terindikasi lebih subjektif terhadap masing-masing subjek 

pekerja, seperti beban waktu, usaha, stress, dan sebagainya. 

        Menurut Greenhaus & Beutell dalam Christine (2010) konflik pekerjaan 

keluarga (work-family conflict) adalah konflik antar peran yang berasal dari 

tuntutan peran didalam pekerjaan dan keluarga yang salinmg bertentangan. 

Umumnya, work-family conflict memiliki hasil yang negative yang berkaitan 

dengan pekerjaan dan konflik. Akibatnya, terjadinya penurunan tingkat 

kinerja. 

        Work Lіfe Balance adalah ѕejauh mana іndіvіdu terіkat ѕecara berѕama 

dі dalam pekerjaan dan keluarga, dan ѕama-ѕama puaѕ dengan peran dalam 

pekerjaan dan peran dalam keluarganya. Pengertіan terѕebut dapat 

dіѕіmpulkan bahwa іndіvіdu mampu untuk menyeіmbangkan dіdalam 

pekerjaan dan perannya dіluar pekerjaanya ѕecara ѕeіmbang, fenomena Work 

Lіfe Balance yang ѕerіng terjadі adalah ketіka ѕeorang іndіvіdu tіdak bіѕa 

menjaga keѕeіmbangan antara kehіdupan prіbadі dan pekerjaannya, dan hal 

terѕebut dapat menіmbulkan gangguan medіѕ, pѕіkologіѕ, dan konѕekuenѕі 

perіlaku. Ѕalah ѕatu gangguan pѕіkologіѕ yang dіterіma karena terlalu ѕіbuk 

akan pekerjaannya adalah ѕtreѕ kerja, dan hal terѕebut ѕangat berbahaya bagі 

kehіdupan pekerja, karena dengan ѕtreѕ kerja, ѕeѕeorang mudah terpengaruh 

ataѕ pekerjaanya.  

        Apabila Work Life Balance tidak dikelola dengan baik oleh perusahaan 

maka akan berpengaruh kepada karyawan dan perusahaan. hal tersebut 

dibuktikan dengan kepada karyawan lebih banyak waktu dihabiskan ditempat 
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kerja dan sedikit waktu dihabiskan dirumah akan mempengaruhi Work Life 

Balance karyawan.  

        Work Life Balance pada Lembaga Pemasyarakatan Wanita kelas 2A 

biasanya terlihat dari berbagai aspek, salah satunya yaitu kurangnya Sumber 

Daya Manusia dan jam kerja dalam menyelesaikan tugas pekerjaan yang 

diberikan sehingga terjadi keterlambatan dalam mengerjakan laporan, serta 

menurunnya produktifitasnya seorang karyawan tersebut. Setiap individu 

memiliki kehidupan yang berbeda-beda, setiap individu harus bisa mampu 

mengatur dan membagi antara tanggung jawab pekerjaan, kehidupan 

keluarga dan tanggung jawab lainnya sehingga tidak terjadi konflik antara 

kehidupan sekeluarga dengan karir pekerjaan serta adanya peningkatan 

produktifitas individu tersebut. 

 

 
Sumber : Data hasil pra-survey 20 karyawan, 2019 

Gambar 1.1 Hasil pra-survey Beban Kerja Lembaga Pemasyarakatan Wanita 

Kelas 2A 

 

        Dapat dilihat gambar diatas, bahwa karyawan Lembaga Pemasyarakatan 

Wanita Kelas 2A yang menjadi responden pra-survey yaitu sebanyak 20 

karyawan. Dimana sebesar 70% menyatakan bahwa kurangnya Sumber Daya 

Mansuia di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A yang menyebabkan 

Beban Kerja. Dan sebesar 30% menyatakan karyawan merasa bahwa pembagian 

tugas yang diberikan tidak jelas sehingga menimbulkan kesalahpahaman dalam 

mengerjakan tugas. di Pemerintah untuk Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 

2A.  
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Sumber : Data hasil pra-survey 20 karyawan, 2019 

Gambar 1.2 Hasil pra-survey Work Life Balance Lembaga Pemasyarakatan 

Wanita Kelas 2A 

 

        Dapat dilihat gambar diatas, bahwa karyawan Lembaga Pemasyarakatan 

Wanita Kelas 2A yang menjadi responden pra-survey yaitu sebanyak 20 

karyawan. Dimana sebesar 65% menyatakan bahwa kurangnya pembagian waktu 

untuk keluarga, hal tersebut dapat terjadi karena jadwal piket yang menyebabkan 

ketidakseimbangan antara waktu bekerja dan waktu untuk keluarga. Dan sebesar 

35% menyatakan bahwa pembagian waktu piket untuk menjaga  Lembaga 

Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A yang menyebabkan ketidakseimbangan Work 

Life Balance.  

        Perlu diadakan penanganan Beban Kerja dan Work Family Conflict pada 

suatu Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A hingga mencapai Work Life 

Balance, suatu Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A perlu memperhatikan 

kesejahteraan karyawan. Dengan demikian karyawan akan merasakan 

kenyamanan dalam bekerja sehingga lebih optimal dalam menjalankan tugas-

tugas yang diberikan oleh Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A, tidak 

terpungkiri jika Work Life Balance dapat terbangun dengan adanya kinerja yang 

baik. Terkait dengan penjelasan tersebut maka penulisan mengangkat masalah 

penelitian dengan judul "Pengaruh Beban Kerja dan Work Family Conflict 

terhadap Work Life Balance pada Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 

2A" 

  

1.2. Identifikasi Masalah  

        Berdasarkan latar belakang tersebut ada beberapa pembahasan yang dapat 

dijadikan identifikasi masalah sebagai berikut :  

        1.Banyaknya beban yang diberikan oleh karyawan Lembaga Pemasyarakatan        

        Wanita Kelas 2A yang menimbulkan work family conflict meningkat. 
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        2.Kurangnya pembagian waktu untuk keluarga menyebabkan  

 ketidakseimbangan work life balance sehingga mengakibatkan komitmen 

 organisasional menurun. 

 

1.3 Batasan Masalah  

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah berfokus pada Beban Kerja 

(X1), Work Family Conflict (X2), Work Life Balance (Y) pada Lembaga 

Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap work life balance 

karyawan pada Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap work family conflict 

karyawan pada Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara work family conflict terhadap work life 

balance karyawan pada Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A? 

 

 1.5 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui apakah beban kerja berpengaruh terhadap work life 

balance karyawan pada Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A 

2. Untuk mengetahui apakah beban kerja berpengaruh terhadap work family 

conflict karyawan pada Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A 

3. Untuk mengetauhi apakah work family conflict berpengaruh terhadap work 

life balance karyawan pada Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pihak Lembaga Pemasyarakatan  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai salah satu dasar 

 pertimbangan dalam menentukan langkah dan kebijakan Lembaga 

 Pemasyarakatan Wanita Kelas 2A khususnya dalam kesejahteraaan 

 karyawan guna menurunkan beban kerja dan memperbaiki lingkungan 

 pekerjaan sehingga dapat menyeimbang kan work life balance untuk 

 karyawan 

2. Bagi Penelitian Lain 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan pengetahuan untuk 

 penelitian-penelitian dibidang Sumber Daya Manusia terutama yang 

 berkenaan dan beban kerja dan work family conflict terhadap work life 

 balance. 
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3. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan agar peneliti dapat mengetahui lebih mendalam 

 manfaat dari mengurangi beban kerja dan work family conflict terhadap 

 work life balance. 

 


